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Abstrak 

 

Cakupan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di wilayah Indonesia masih rendah karena persentase 

sekolah yang menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat hanya 35,8%, sedangkan target nasional institusi 

pendidikan adalah 70%. Angka cakupan perilaku hidup bersih dan sehat di Indonesia belum mencapai target 

nasional institusi pendidikan.Tujuan penelitian mengetahui faktor yang berhubungan dengan PHBS di 

sekolah Dasar. Desain penelitian menggunakan cross-sectional. Populasi seluruh siswa kelas IV dan V di SD 

N 49 Ogan Komering Ulu (OKU)  sebanyak 109 siswa. Jumlah sampel  sebesar 85 responden dengan teknik 

pengambilan sampel simple random sampling yang di lakukan 15 - 18 April 2024. Hasil Analisa univariat 

menunjukkan dari 85 responden sebanyak 51 (60,0%) responden tidak melakukan PHBS, melakukan PHBS 

sebanyak 34 (40,0%). 64 (75,3%) pengetahuan kurang baik pengetahuan baik sebanyak 21 (24,7%). 53 

(62,4%) sikap kurang baik, sikap baik sebanyak 32 (37,6%). 59 (69,4%) kurang baik peran guru, peran guru 

baik sebanyak 26 (30,6%). Analisa bivariat menggunakan uji statistik chi-square didapatkan pengetahuan p 

value 0,002, sikap p value 0,000, peran guru p value 0,001. Kesimpulan terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan, sikap dan peran guru dengan PHBS di Sekolah Dasar Negeri 49 Kabupaten OKU. 
 

Kata kunci: Pengetahaun, PHBS, Peran guru, Sikap 

 
Abstract 

 

Coverage of clean and healthy living behavior in Indonesia is still low because the percentage of schools 

implementing clean and healthy living behavior is only 35.8%, while the national target for educational 

institutions is 70%. The coverage rate for clean and healthy living behavior in Indonesia has not yet reached 

the national target for educational institutions. The aim of the research is to determine factors related to clean 

and healthy living behavior in elementary schools. The research design used cross sectional. The population 

of all students in grades IV and V at SD N 49 Ogan Komering Ulu Regency was 109 students.  The total 

sample is 85 Sample. Univariate analysis results show that of the 85 respondents, 51 (60.0%) respondents did 

not practice clean and healthy living behavior, while 34 (40.0%) did clean and healthy living behavior 64 

(75.3%) poor knowledge, good knowledge 21 (24.7%). 53 (62.4%  poor attitude, good attitude 32 (37.6%). 

59 (69.4%) had a poor teacher role, 26 (30.6%) had a good teacher role. Bivariate analysis using the chi- 

square statistical test, knowledge p value 0.002, attitude p value 0.000, teacher's role p value 0.001 

Conclusion there is a significant relationship between knowledge, attitudes and the role of teachers and 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) at State Elementary School 49 Ogan Komering Ulu Regency. 
 

Key words: Knowledge, Clean and healthy living behavior, Teacher role, Attitudes 
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Pendahuluan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

tengah dalam atensi utama oleh pemerintah. 

Perihal berikut dapat dilihat ditempatkannya 

PHBS menjadi parameter jangkauan 

pengembangan kesehatan pada program 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

2015-2030. Berdasarkan hal itu, PHBS di 

dalam SDGs yakni peningkatan kesehatan 

yang menjadi cara pencegahan dampak 

jangka pendek pada 3 bentuk ranah yakni 

masyarakat, keluarga, serta sekolah 

(Kemenkes, 2015). Pelaksanaan PHBS 

dikategorikan dalam lima kawasan yakni 

PHBS di rumah tangga, lembaga kesehatan, 

tempat umum, tempat kerja, serta sekolah. 

Adapun parameter PHBS di sekolah yakni 

membasuh tangan dengan air jernih dan 

memakai sabun, memakai kakus yang sehat 

dan bersih, membeli makanan sehat di kantin, 

olahraga terukur dan teratur, tidak merokok, 

membuang sampah di tempat sampah, 

membasmi jentik nyamuk, serta mengukur 

tinggi badan dan menimbang berat badan 

setiap bulan (Proverawati dan Rahmawati, 

2018).  

PHBS di sekolah ialah keperluan penuh 

dan bisa dilakukan dengan pendidikan itu 

sendiri (Proverawati dan Rahmawati, 2012 ; 

Ajul et al., 2023). Hal ini sesuai dengan UU 

No.36 Tahun 2009 mengenai kesehatan 

mengatakan kesehatan di sekolah dilakukan 

agar mengembangkan daya hidup sehat siswa 

sampai siswa dapat menelaah, meningkatkan 

pengetahuannya sebanyak mungkin hingga 

melahirkan siswa yang mempunyai daya 

saing. Usaha untuk memajukan kualitas 

kesehatan di sekolah, implementasi PHBS 

diperlukan.Oleh karena itu diperlukan 

program intrusi kesehatan berlandas sekolah 

diketahui dengan sebutan Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS). Sebagian besar sekolah tidak 

memiliki UKS yang berfungsi optimal dalam 

mendukung perbaikan perilaku hidup sehat. 

Rancangan UKS meliputi pelayanan 

kesehatan, pendidikan kesehatan, serta 

lingkungan sehat (Trias UKS) tengah dalam 

hambatan salah satunya yaitu sumber daya 

yang kurang serta fokus aktivitas yang 

cenderung lebih ke arah kuratif.Untuk itu 

diperlukan upaya mengembangkan fungsi 

UKS yang optimal agar terciptanya warga 

sekolah yang berperilaku hidup sehat dan 

lingkungan sekolah sehat (PusLitBang, 2015). 

Sejak tahun 1995, WHO telah 

meluncurkan Inisiatif Kesehatan Sekolah 

Global yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesehatan anak, remaja dan 

masyarakat. Promosi kesehatan sekolah ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan beberapa 

aspek kesehatan siswa. Secara global lebih 

dari 90% anak-anak di usia sekolah dasar, dan 

lebih dari 80% anak-anak di bawah usia 

sekolah menengah terdaftar di sekolah. 

Dengan mempromosikan perilaku sehat sejak 

dini masa anak-anak melalui pengaturan 

sekolah, itu akan bermanfaat tidak hanya bagi 

anak-anak itu sendiri tetapi juga keluarga 

mereka, teman sebaya dan komunitas yang 

lebih luas (WHO and UNESCO 2018). Data 

yang berhubungan dengan PHBS pada anak 

sekolah yaitu anak yang berperilaku mencuci 

tangan dengan benar sebanyak 46%, perilaku 

merokok setiap hari sebanyak 4,7%, proporsi 

perilaku buang air besar (BAB) di jamban 

sebanyak 89%, proporsi kebiasaan konsumsi 

makanan manis ≥1 kali perhari sebanyak 

46%, makanan asin ≥1 kali perhari 30%, 

makanan berlemak/gorengan ≥1 kali perhari 

sebanyak 44%, makanan yang mengandung 

bumbu penyedap ≥1 kali perhari sebanyak 

78%, serta aktivitas fisik kurang sebanyak 

59% (Riskesdas, 2018).  

Cakupan perilaku hidup bersih dan sehat 

di wilayah Indonesia masih rendah karena 

persentase sekolah yang menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat hanya 35,8%, 

sedangkan target nasional institusi pendidikan 

adalah 70%. Maka dari data diatas angka 

cakupan perilaku hidup bersih dan sehat di 

Indonesia belum mencapai target nasional 

institusi pendidikan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani dan Fajar (2018). 

Pengetahuan siswa tentang PHBS sungguh 

berarti sebab berdampak pada kehidupan 

sehari-hari terlebih tatkala di sekolah (Ircham, 

2017).Siswa yang mempunyai keterbatasan 

pengetahuan dikarenakan tidak memahami 

PHBS serta tidak memahami mengenai 

kebersihan diri, pengetahuan yang kurang 
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sangat berdampak pada perilaku kesehatan 

(Alauddin, 2020). Hasil penelitian Yusnita 

(2019), tentang Analisis Pelaksanaan PHBS 

Pada Santriwati MTsS Darul Ihsan 

Darussalam Aceh Besar menunjukkan bahwa 

pengetahuan ada hubungan dengan tindakan 

PHBS pada siswa. Menurut Husna (2017) 

menunjukkan bahwa responden lebih banyak 

bersikap tidak baik sebanyak 70,3%. Pada 

parameter sekolah menunjukkan sikap siswa 

pada kebersihan pribadi sangat buruk seperti 

pada pertanyaan syarat kamar mandi sehat 

yakni tidak berbau, sebagian besar jawaban 

yaitu tidak setuju. Adapun masalah dari 

rendahnya sikap siswa juga berpengaruh 

dengan keadaan fasilitas yang kurang serta 

pemanfaatannya yang tidak maksimal.  

Berdasarkan data tersebut maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Faktor Faktor yang berhubungan dengan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 

Sekolah Dasar Negeri 49 Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross-sectional 

yang didukung oleh data primer berupa data 

yang diperoleh melalui pengisian kuesioner 

yang dijawab langsung oleh responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik simple random sampling. 

Sampel yang diambil pada saat penelitian 

dengan jumlah sebanyak 85 responden. 

Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri 49 Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Data diambil  selama 4 hari tanggal 15-

18 April 2024. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi PHBS di Sekolah, Pengetahuan dan Sikap 

 Frekuensi Persentase 

PHBS   

Tidak PHBS 51 60,0% 

PHBS 34 40,0% 

 Frekuensi Persentase 

Pengetahuan   

Kurang Baik 64 75,3% 

Baik 21 24,7% 

 Frekuensi Persentase 

Sikap   

Kurang Baik 53 62,4% 

Baik 32 37,6% 

Jumlah 85 100,0% 

Dari tabel 1 diketahui dari 85 responden 

sebanyak 51 (60,0%) responden tidak 

melakukan PHBS lebih besar dibandingkan 

dengan responden melakukan PHBS 

sebanyak 34 (40,0%). Sebanyak 64 (75,3%) 

responden pengetahuan kurang baik lebih 

besar dibandingkan dengan responden 

pengetahuan  baik sebanyak 21 (24,7%). 

sebanyak 53 (62,4%) responden. Sikap 

kurang baik lebih besar dibandingkan dengan 

responden sikap baik sebanyak 32 (37,6%).  

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan PHBS di Sekolah  

No Pengetahuan 
PHBS 

Total Ρ Value 
Tidak PHBS PHBS 

1. Kurang 
45 

70,3% 

19 

29,7% 

64 

100,0% 

 

 

0,002 

 
2. Baik 

6 

28,6% 

15 

71,4% 

21 

100,0% 

 
Total 

51 

60,0% 

34 

40,0% 

85 

100,0% 
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Diketahui dari tabel 2 menunjukkan 

bahwa proporsi responden dengan 

pengetahuan kurang baik dan tidak 

melakukan PHBS sebanyak 45 (70,3%) 

responden lebih besar dibandingkan dengan 

proporsi responden pengetahuan baik dan 

tidak melakukan PHBS sebanyak 6 (28,6%) 

responden. Hasil uji statistik chi-square di 

peroleh p value 0,002. Hasil ini menunjukkan 

p value ≤ 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

dengan PHBS di Sekolah Dasar Negeri 49 

Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

 

Tabel 3. Hubungan Sikap dengan PHBS di Sekolah  

Proporsi responden dengan sikap kurang 

baik dan tidak melakukan PHBS sebanyak 47 

(88,7%) responden lebih besar dibandingkan 

dengan proporsi responden sikap baik dan 

tidak melakukan PHBS sebanyak 4 (12,5%) 

responden. Hasil uji statistik chi-square di 

peroleh p value 0,000. Hasil ini menunjukan 

p value ≤ 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan yang bermakna antara sikap 

dengan PHBS di Sekolah Dasar Negeri 49 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

Pembahasan 

Hubungan Pengetahuan dengan PHBS di 

Sekolah Dasar Negeri 49 Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Tahun 2024 

Hasil analisa bivariat menunjukan bahwa 

proporsi responden pengetahuan kurang baik 

dan tidak melakukan PHBS sebanyak 45 

(70,3%) responden lebih besar dibandingkan 

dengan proporsi responden pengetahuan baik 

dan tidak melakukan PHBS sebanyak 6 

(28,6%) responden.  Hasil uji statistik chi-

square di peroleh p value 0,002. Hasil ini 

menunjukan p value ≤ 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan PHBS di Sekolah Dasar 

Negeri 49 Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Tahun 2024. Menurut Notoatmodjo, salah 

satu faktor yang memengaruhi perilaku 

seseorang adalah pengetahuan. Pembentukan 

perilaku baru dimulai atas domain kognitif 

yaitu subyek mengetahui stimulus lebih dulu 

untuk menghasilkan pengetahuan baru 

tentang subyek, kemudian memunculkan 

respon internalberupa sikap subyek 

(Notoatmodjo, 2017).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Julita A. Usoh pada tahun 2019 yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dengan 

tindakan PHBS pada siswa SD Negeri 

Tumbak Kecamatan Pusomaen Kabupaten 

Minahasa Tenggara terdapat hubungan 

bermakna menggunakan uji chi-square 

dengan nilai p = 0,004 (Usoh, 2019). 

Penelitian dilakukan oleh Tinuk Istiarti pada 

tahun 2016 menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan 

pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat 

dengan nilai p = 0,037 (Istiarti, 2016).  

Pada penelitian ini didapatkan 

pengetahuan responden kurang baik hal ini 

disebakan karena responden tidak mengerti 

apa itu PHBS, pada saat wawancara mereka 

menjelaskan tidak tau tentang bagaiman 

tindakan PHBS sehingga mereka tidak 

melakukan tindakan PHBS di Sekolah. 

 

Hubungan Sikap dengan PHBS di Sekolah 

Dasar Negeri 49 Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Tahun 2024 

Hasil analisa bivariat proporsi responden 

dengan sikap kurang baik dan tidak 

melakukan PHBS sebanyak 47(88,7%) 

responden lebih besar dibandingkan dengan 

proporsi responden sikap baik dan tidak 

melakukan PHBS sebanyak 4 (12,5%) 

No Sikap 
PHBS 

Total Ρ Value 
Tidak PHBS PHBS 

1. Kurang Baik 
47 

88,7% 

6 

11,3% 

53 

100,0% 

 

 

0,002 

 
2. Baik 

4 

12,5% 

28 

87,5% 

32 

100,0% 

 
Total 

51 

60,0% 

34 

40,0% 

85 

100,0% 
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responden. Hasil uji statistik chi-square di 

peroleh p value 0,000, hasil ini menunjukan p 

value ≤ 0,05 yang berarti terdapat hubungan 

yang bermakna antara sikap dengan PHBS di 

Sekolah Dasar Negeri 49  Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Tahun 2024.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Belliani B. 

Bawole 2019 yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap dengan 

tindakan PHBS pada murid Sekolah Dasar 

GMIM 9 dan Negeri Inpres Pinangunian Kota 

Bitung  p-value yaitu 0,001 (Bawole, 2018). 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rio Ferdi 

Yuandra pada tahun 2020 yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

sanitasi dasar dengan tindakan PHBS dengan 

nilai p-value yaitu 0,004 (Yuandra, 2020). 

Sikap berbeda dengan perilaku, begitu pula 

perilaku tidak menggambarkan sikap, karena 

sering kali terjadi bahwa seseorang 

memperlihatkan tindakan yang bertentangan 

dengan sikapnya (Kholid, 2012).  

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

sikap siswa terhadap tindakan PHBS kurang 

baik hal ini disebabkan karena berdasarkan 

hasil kuesioner, sebagian besar siswa 

menjawab setuju pada setiap pertanyaan, 

namun sikap siswa tidak sesuai dengan 

pelaksanaan  perilakunya. Ditemukan pada 

saat survey awal, tidak terdapat sabun di 

kamar mandi sekolah sehingga perilaku siswa 

dalam mencuci tangan dengan sabun setelah 

BAB tidak dapat dilakukan walaupun siswa 

setuju untuk melakukan cuci tangan dengan 

sabun setelah BAB. Sama halnya dengan 

membuang sampah terpilah dan tertutup, di 

lingkungan sekolah tempat sampah yang 

dimiliki sekolah tidak membedakan antara 

sampah organik dan anorganik serta 

merupakan tempat sampah terbuka sehingga 

walaupun siswa setuju namun tidak dapat 

dilakukan oleh siswa. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Terdapat  hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan dan sikap dengan PHBS 

di Sekolah Dasar Negeri 49 Kabupaten Ogan 

Komering Ulu 

Ucapan Terimakasih 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Al Ma arif 

Baturaja. 
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